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DEM! KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama di Bima dalam persidangan Majelis Hakim untuk
. mengadili Perkara Perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan Putusan
sebagaimana tersebut di bawah ini dalam perkara antara:
Asiah binti Ishaka, umur 50 tahun, Agama Islam, pendidikan tidak sekolah,
pekerjaan urusan rumah tangga, tempat
tinggal di Dusun Tolo Renda Rt. 008 Rw. 03,
Desa Renda Kecamatan Belo, Kabupaten
Bima selanjutnya disebut sebagai
Penggugat.
LAWAN
Nurdin bin Sala, umur 52 tahun, agama Islam, pendidikan tidak sekolah,
pekerjaan bertani, tempat tinggal di Dusun
Tolo Renda Rt. 008 Rw. 03, Desa Renda
Kecamatan  Belo, Kabupaten  Bima
selanjutnya disebut sebagai Tergugat.
- Pengadilan Agama tersebut.
- Telah membaca Surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini.
- Telah mendengar keterangan penggugat dan tergugat serta saksi-saksi di
persidangan.
DUDUK PERKARA
Menimbang. bahwa, berdasarkan surat gugatan lisan penggugat
tertanggal 17 Oktober 2016 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Bima di bawah register Nomor:1521/Pdt.G/2016/PA.Bm. tanggal 17 Oktober
2018 sebagai herikut:
1. Pada tanggal 20 September 1985 Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Belo, Kabupaten Bima sesuai dengan
Kutipan Akta Nikah Nomor: W/IV/5/231/1985 tanggal 12 Oktober 1985.
Bahwa setelah pemikahan tersebut penggugat dan tergugat bertempat
tinggal di rumah pemberian di Desa Renda Kecamatan Belo Kabupaten
Bima selama 30 tahun. Selama pemikahan tersebut penggugat dan
tergugat telah hidup rukun sebagaimana suami isteri dan dikaruniai 5 orang
anak yang bernama 1. Buhari (I} meninggal 2. Suhendi (I). 3. Sahrudin {). 4.
Arifin (I). 5. Yasin ().

Kurang sejak bulan Pebruari 2016 antara penggugat dengan tergugat

tergugat terus menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak ada

harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga disebabkan:

a. Tergugat telah membawa uang dan harta hasil pencaharian bersama,

b. Tergugat merasa cemburu sehingga mengejar penggugat dengan
senjata tajam.

c. Tergugat tidak mengizinkan penggugat untuk tinggal kembali di rumah
milik penggugat yang merupakan rumah pemberfian orang tua
penggugat.

Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara penggugat dengan tergugat
tersebut terjadi kurang lebih pada bulan Juli 2016 yang akibatnya
penggugat pergi meninggalkan kediaman bersama karena diusir oieh
tergugat, sejak itu pula antara penggugat dan tergugat sudah pisah tempat
tinggal sampai sekarang. Selama itu tergugat sudah tidak memperdulikan
penggugat, tidak ada lagi hubungan lahir batin sampai sekarang.
Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara penggugat dan
tergugat sudah tidak dapat dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan
untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah
sudah sult dipertahankan lagi dan karenanya agar masing-masing pihak
tidak melanggar norma hukum dan norma agama maka perceraian
merupakan alternatif terakhir bagi penggugat untuk menyelesaikan
permasalahan antara penggugat dengan tergugat.

Bahwa penggugat dengan tergugat sudah pernah didamaiakan oleh

keluarga dan tokoh masyarakat namun tidak berhasi.
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Bahwa, berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Bima Cqg. Majelis Hakim untuk
menerima, memeriksa dan mengadili perkara ini dan selanjutnya
menjatuhkan putusan sebagai berikut:

DALAM PETITUM

A. PRIMER

1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Nurdin bin Sala) atas diri

Penggugat Asiah binti Ishaka);

3. Menetapkan biaya perkara sesuai aturan yang beriaku.
SUBSIDER

Dan atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adinya berdasarkan
pertimbangan Majelis Hakim.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat dan Tergugat telah datang menghadap sendiri di persidangan.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berupaya semaksimal mungkin
mendamaikan Penggugat dan Tergugat untuk hidup rukun kembali dalam
rumah tangganya, namun tidak berhasil.

Menimbang, bahwa sebelum tahap pemeriksaan dilanjutkan sesuai
dengan PERMA Nomor 1 Tahun 2016, Ketua Majelis telah menunjuk Mulyadi,
S.Ag sebagai mediator berdasarkan Penetapan Nomor: 1521/Pdt.G/2016/PA.
Bm tanggal 8 Nopember 2016, untuk melakukan mediasi, namun upaya
tersebut tidak berhasil.

Menimbang, bahwa selanjutnya dibacakan surat gugatan Penggugat,
isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat tanpa ada perubahan sedikitpun.

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah
memberikan jawaban secara lisan pada pokoknya sebagai berikut:

- Benar semua identitas penggugat dan tergugat.

- Benar penggugat dan tergugat suami isteri yang sah menikah pada tahun
1985.

- Benar penggugat dan tergugat sudah dikaruniai 5 orang anak.

- Tidak benar terjadi perselisihan dan pertengkaran.
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Penggugat mau bercerai dengan tergugat karena penggugat sedang
berpacaran dengan seorang yang bernama H. Buhari.
Tidak benar tergugat membawa lari uang sebanyak Rp.37.000.000,-
Tidak benar tergugat mengejar penggugat dengan senjata tajam.
Benar penggugat diusir oleh anak-anaknya karena ia berselingkuh dengan
H. Buhari.
Tidak benar penggugat dan tergugat sudah didamaikan oleh orang tua dan
keluarga namun tidak berhasil. Karena memang penggugat dengan tergugat
tidak pemah bertengkar.
Tergugat tidak setuju untuk bercerai dengan penggugat.

Menimbang, bahwa terhadap jawaban Tergugat tersebut, Penggugat

telah menyampaikan replik secara lisan pada pokoknya tetap dengan dalil

gugatannya semula.

Menimbang, bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat dalam

dupliknya secara lisan menyatakan tetap dengan jawabannya.

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalif gugatannya, Penggugat

mengajukan bukti surat-surat sebagai berikut;

1.

Foto copy kartu tanda penduduk Nomor: 5206047112660016 tanggal 26 Juni
2012 yang dikeluarkan oleh Bupati Bima setelah diperiksa cocok dengan
aslinya, telah disahkan oleh Panitera serta Pos dan Giro selanjutnya diberi
tanda P.1.

- Foto copy Duplikat Akta Nikah Nomor: W/IV/5/231/1985 yang dikeluarkan

oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Belo Kabupaten Bima tanggal
12 Oktober 1985, setelah diperiksa cocok dengan aslinya, telah disahkan oleh
Panitera serta Pos dan Giro sefanjutnya diberi tanda P.2.

Menimbang, bahwa sefain bukti surat tersebut diatas, Penggugat juga

mengajukan 2 orang saksi masing-masing bernama :
SAKSI ke 1. Siti Nuramanah binti Aman, di bawah sumpahnya menerangkan:

Saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat keduanya adalah suami isteri
yang menikah secara sah dan telah dikaruniai 5 orang anak.
Saksi mengenal keduanya karena bertetangga.
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Saksi mengetahui dan mendapat laporan dari Penggugat sendiri bahwa
penggugat dengan Tergugat ada perselisihan dan pertengkaran dalam
rumah tangganya.
Saksi tahu akar masalah yang menimbulkan konflik dalam rumah tangga
antara Penggugat dengan Tergugat karena tergugat menuduh penggugat
berselingkuh.
Saksi mengetahui bahwa Penggugat dengan tergugat sudah tinggal pisah
selama 3 bulan dengan sekarang dimana penggugat tinggal di rumah kos
sedangkan tergugat bersama anak-anaknya tinggal di rumah hasil usaha
bersama.
Saksi mengetahui bahwa Penggugat dan Tergugat telah diupayakan damai
oleh saksi dan keluarga, namun tidak berhasil.

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh

Penggugat dan Tergugat.

SAKSI ke 2. H. M. Iye bin H. Hakim, di bawah sumpahnya menerangkan:
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Saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat keduanya adalah suami isteri
yang menikah secara sah dan telah dikaruniai 5 orang anak.

Saksi mengenal keduanya karena bertetangga.

Saksi mengetahui karena ada laporan dari Penggugat sendiri bahwa
penggugat dengan Tergugat ada perselisihan dan pertengkaran dalam
rumah tangganya.

Saksi tahu akar masalah yang menimbulkan konflik dalam rumah tangga
antara Penggugat dengan Tergugat karena tergugat mencemburui
penggugat dengan tetangganya.

Saksi mengetahui bahwa Penggugat dengan tergugat sudah tinggal pisah
selama 3 bulan dengan sekarang dan penggugat yang keluar dari rumah
karena diusir dan dikejar oleh anak kandungnya. Sehingga penggugat
tinggal di rumah kos sedangkan tergugat tetap tinggal di rumah hasil usaha
bersama dengan anak-anaknya.

Saksi mengetahui bahwa Penggugat dan Tergugat telah diupayakan damai

oleh saksi dan keluarga, namun tidak berhasil.
Him. 5 darf 13 hal. Put. Nomor 1521/Pdt.G/2016/PA.Bm.

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 5



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh
Penggugat dan tergugat dan tergugat tidak pernah mengajukan pertanyaan
kepada saksi-saksi penggugat.

Menimbang, bahwa untuk mendukung datil jawabannya, Tergugat tetah
mengajukan bukti berupa 1 orang saksi yang bernama:

Siti Sah binti Alif, di bawah sumpahnya menerangkan:

» Saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat keduanya adalah suami isteri
yang menikah secara sah dan telah dikaruniai 5 orang anak.

» Saksi mengenal keduanya karena bertetangga sejak kecil,

e Saksi mengetahui dan melihat sendiri Penggugat dengan selingkuhannya
pernah tinggal bersama selama 1 minggu dalam satu pondokan di Desa
Brangkolan Plampang Sumbawa Besar.

» Saksi mengetahui Penggugat dengan tergugat sudah tinggal pisah selama
3 bulan dengan sekarang dan penggugat yang keluar dari rumah karena
diusir dan dikejar oleh anak kandungnya. Sehingga penggugat tinggal di
rumah kos sedangkan tergugat tetap tinggal di rumah hasil usaha bersama
dengan anak-anaknya.,

+ Saksi mengetahui bahwa Penggugat dan Tergugat telah diupayakan damai
oleh saksi dan keluarga, namun tidak berhasil,

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tergugat tersebut dibenarkan
oleh tergugat dan dibantah oleh penggugat dengan tidak pernah berselingkuh
dengan lelaki yang dituduhkan tersebut.

Menimbang, bahwa Penggugat dalam kesimpulan lisannya tetap ingin
bercerai dengan Tergugat sedangkan Tergugat dalam kesimpulan fisannya
diceraikan oleh Penggugat dan kedua belah pihak sama-sama mohon Putusan.

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian Putusan ini maka
segala hal ihkwal yang tercantum dalam Berita Acara Pemeriksaan perkara ini
merupakan satu kesatuan dengan putusan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan dari pada gugatan Penggugat

adalah seperti yang diuraikan di atas.
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Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah datang menghadap
sendiri di persidangan.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim dan Mediator telah berupaya
maksimal mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar kembali hidup rukun
dan damai dalam rumah tangganya, namun tidak berhasil.

Menimbang bahwa berdasarkan pengakuan Penggugat yang sebagian
dalil gugatan penggugat dibenarkan oleh Tergugat laju didukung oleh bukti
P.1. dan keterangan saksi-saksi di persidangan, maka harus dinyatakan terbukti
bahwa Penggugat dan Tergugat adalah warga Negara yang tercatat secara
Administerasi sebagai penduduk yang berdomisili/bertempat tinggal di wilayah
Hukum Pengadilan Agama Bima dan fagi pula perkara ini termasuk sengketa di
bidang perkawinan sebagaimana yang dimaksud oleh Undang-undang Nomor 1
tahun 1974 Tentang Perkawinan, oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat
bahwa perkara ini termasuk  kewenangan  Pengadilan Agama Bima
sebagaimana yang dimaksud oleh Pasal 04 Ayat (1), Pasal 49 Ayat (1) huruf (a)
dan pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama sebagaimana yang diubah dengan Undang-Undang Nomor 03 tahun
2006 dan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009.

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil gugatan Penggugat yang teiah
dibuktikan dengan Bukti P.2. dan saksi-saksi di persidangan maka telah
terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami isteri yang
telah menikah secara sah menurut ketentuan Hukum Islam dan Perundang-
undangan yang berlaku sebagaimana yang dimaksud oleh pasal 2 Undang-
undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan Jo Pasal 2 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo pasal 4 dan 7 ayat (1)
Kompilasi Hukum Islam.

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatan dan repliknya
mendalilkan bahwa keadaan rumah tangganya sudah tidak harmonis lagi
karena sering terlibat dalam perselisihan dan pertengkaran oleh karena
Tergugat suka menunduh penggugat berslingkuh dengan lelaki lain tanpa bukti
yang nyata dan puncaknya telah pisah rumah sefama 3 bulan yang lalu sampai

sekarang, Penggugat dan Tergugat telah didamaikan oleh keluarga dan tokoh
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masyarakat namun tidak berhasil, sehingga Penggugat merasa menderita lahir
batin dan merasa pula bahwa rumah tangganya sudah tidak dapat
dipertahankan lagi.

Menimbang, bahwa atas gugatan Pengugat tersebut, Tergugat secara
lisan dalam jawaban dan dupliknya telah membenarkan sebagian pokok-pokok
dari pada gugatan penggugat.

Menimbang, bahwa dari proses pemeriksaan tersebut di atas maka dapat
dikonstatir peristiwanya bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak harmonis lagi karena sering berselisih dan bertengkar
dengan sebab Tergugat menuduh penggugat berselingkuh dengan lelaki lain
tanpa bukti nyata dan puncaknya telah pisah rumah selama 3 buian dengan
sekarang, Penggugat dan Tergugat telah didamaikan oleh keluarga dan tokoh
masyarakat, namun tidak berhasil.

Menimbang, bahwa untuk mendukung dalil perceraiannya tersebut
Penggugat telah menghadirkan 2 orang saksi. Saksi-saksi mana di bawah
sumpahnya secara terpisah telah memberikan keterangan yang pada pokoknya
menguatkan alasan perceraian sebagaimana yang didalilkan oleh Penggugat,
keterangan mana antara saksi yang satu dengan saksi yang lainnya saling
mendukung dan bersesuaian, sehingga Majelis Hakim berpendapat bahwa
kesaksian para saksi tersebut baik secara formil maupun secara materil dapat
diterima dan dijadikan sebagai alat bukti yang mempunyai nilai kekuatan
pembuktian.

Menimbang, bahwa untuk mendukung dalil bantahannya tersebut
tergugat telah menghadirkan 1 orang saksi. Saksi mana di bawah sumpahnya
telah memberikan keterangan yang pada pokoknya menguatkan alasan
perceraian sebagaimana yang didalilkan oleh Penggugat, sehingga Majelis
Hakim berpendapat bahwa kesaksian dari pada saksi tersebut baik secara formil
maupun secara materil dapat diterima dan dijadikan sebagai alat bukti yang
mempunyai nilai kekuatan pembuktian,
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

Menimbang, bahwa berdasarkan hasii pemeriksaan di persidangan, maka
telah ditemukan fakta-fakta yang menunjukkan adanya keretakan rumah
tangga kedua belah pihak adalah sebagai berikut:

1. Rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis lagi karena
sering cekcok disebabkan Tergugat menuduh penggugat berselingkuh
dengan lelaki lain tanpa bukti nyata.

2. Penggugat dan Tergugat saat ini telah pisah rumah setama 3 bulan hingga
sekarang.

3. Penggugat dan Tergugat telah didamaikan oleh saksi dan  tokoh
masyarakat, namun tidak berhasil dan kelihatannya sudah sulit untuk
dirukunkan kembali.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, maka
patut diduga bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal serta mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah mawaddah dan rahmah sebagaimana dikehendaki oleh pasal 1
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan Jo pasal 3 Kompilasi
Hukum Islam, sudah tidak dapat dicapai lagi oleh Penggugat Tergugat,
sehingga Majelis Hakim berpendapat bahwa keutuhan rumah tangga kedua
belah pihak sudah tidak dapat dipertahankan lagi.

Menimbang, bahwa ikatan pernikahan tidak hanya terbatas pada
hubungan fisik dan materi belaka akan tetapi lebih menitikberatkan pada ikatan
bathin atau ikatan jiwa yang mendalam yang terhujam datam kalbu/hati
sanubari sebagaimana yang ditekankan oleh Allah SWT. QS. Ar Rum Ayat 21:

Josy @) el el rs--b‘ o N 36 of tasits Gy

@ b}mfﬂfa‘dﬂ LJJ'J ‘3 UJ AL..-»-_)_, 033: r_’%:.;

artinya 1 “Darn df antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iaian Dia mencipiakan

untukmu isteri-isterf dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
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dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya df antaramu
rasa kasify dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Menimbang, perkawinan bukanlah suatu tindakan iseng melainkan suatu
upaya untuk mewujudkan rumah tangga sakinah, mawaddah warahmah, dan
bahkan lebih jauh lagi Al Qur'an menitikberatkan lekatnya hubungan iktatan
bathin/jiwa antara suami isteri harus sampai pada terciptanya keharmonisan
dan apabila ikatan jiwa antara suami isteri sudah sima atau sudah tidak ada
lagi, maka sebenamya perkawinan tersebut sudah rapuh dan sudah tidak
rukun lagi.

Menimbang, sebagai bukti bahwa rumah tangga kedua belah pihak
sudah tidak ada lagi ikatan bathin / ikatan jiwa adalah ditandai dengan
keluamya penggugat dan terjadi pisah rumah selama 3 bulan, demi
menghindari terjadinya kekerasan di dalam rumah tangganya.

Menimbang, bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan oleh saksi,
keluarga, Mediator dan Majelis Hakim sendiri selama proses persidangan,
namun kenyataannya tidak membuahkan hasil atau dengan kata lain tidak
menggoyahkan keinginan Penggugat untuk menceraikan Tergugat, itu juga
pertanda bahwa ikatan bathin/ikatan jiwa kedua belah pihak sudah tidak ada
lagi.

Menimbang, bahwa ditinjau dari segi penyelesaian masalah maka
perceraian merupakan satu-satunya  alternatif terbaik bagi kedua belah
pihak yang berperkara untuk mengakhiri persoalan rumah tangganya, sebab
jika rumah tangga keduanya tetap dipaksakan untuk dipertahankan, malah
justru akan menimbulkan dampak negatif/mudharat yang febih besar.

Menimbang bahwa ditinjau dari segi kemasalahatan maka perceraian
pun akan jauh lebih baik bagi kedua belah pihak dari pada harus hidup
terkatung-katung dalam perkawinan/rumah tangga yang sakit.

Menimbang, bahwa Penggugat sudah tidak ada lagi rasa kasih dan
sayangnya terhadap suaminya sehingga satu satunya jalan keluar yang bisa
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ditempuh oleh Penggugat adalah dengan perceraian, maka Majelis Hakim periu
mengetengahkan pendapat seorang Ulama Islam yang termuat dalam Kitab
Ghoyatul Marrom oleh Al Majdi sebagai berikut:
dilb (oo &) | lpale lb gyl a> g3l &ie ) o sc s 319
Artinya: "Diwaktu si Istri sudah sangat tidak senang terfadap suaminya, maka
Hakim dapat menjatuhkan thalak si suami”

Menimbang, bahwa Majelis Hakim sangat sependapat dengan pendapat
ulama dalam kitab Figh tersebut di atas sehingga Majelis Hakim mengambil alih
pendapat tersebut menjadi pendapat sendiri didalam memutuskan perkara ini.

Menimbang, bahwa pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 tahun
1974 menyebutkan bahwa " untuk melakukan perceraian harus ada
cukup alasan bahwa antara suami isteri itu tidak akan hidup rukun
sebagai suami isteri " Jo pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 Jo pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam yang juga
menyebutkan bahwa antara swuami isteri terus menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran dzn tidsk adaz harapan akan hidup
rukun keiniGali dalaii ramah tangga™

Menimbang, bahwa dari fakia-fakia yang telah diperimbangkan diatas
lalu dihubungkan dengar pasal-pasal dan dalil Syari, vang juga sebagaimana

telah dipertimbangken di atas, maka tujuan Penggugat yang memghon kepada

Majeiis Hakim untuk menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Nurdin bi
Saia) terhadap Penggugat {Asian binti Ishaka) telah terbukti memenuhi alasan
hukum dan tidak melawan hak dan oleh karenanya dapat dikabulkan,
Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasai 89 ayat (1) Undang-
undang Nomor 7 tahun 1989 Teniang Peradilan Agaima sebagaimana yang
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan Perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka kepada

Penggugat dibebankan untuk membayar biaya perkara ini.
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Mengingat, segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan Hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat.

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Nurdin bi Sala) terhadap
Penggugat (Asiah binti Ishaka).

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bima untuk
mengirimkan Salinan Putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Kantor Urusan Agama Kecamatan Belo
Kabupaten Bima untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu,

4. Membebankan kepada penggugat untuk membayar biaya yang timbul
dalam perkara ini sebesar Rp. 341.000.- (Tiga ratus empat puiuh satu ribu
rupiah).

Demikian Putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim pada hari ini Selasa tanggal 22 Nopember 2016 Masehi bertepatan
dengan tanggal 23 Safar 1438 Hijriah oleh kami Drs. M. Agus Sofwan
Hadi sebagai Ketua Majelis dengan didampingi oleh Lutfi Muslih, S.Ag., M.A.
dan Muhammad Isna Wahyudi, S.H.l., M.S.L. masing-masing sebagai Anggota
Majelis, putusan mana pada hari itu juga diucapkan dalam sidang yang
dinyatakan terbuka untuk umum oleh Ketua Majslis tersebut dengan didampingi
oleh Anggota Majelis tersebut di atas dan dibantu oleh Zainal Arifin,

S.H.l. sebagai Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh penggugat dan d&h.laé/

had¥ tergugat.
Hakim Anlggota, . Hakim Anggota,
| e
Lutfi Muslih, §.Ag., M.A. M. Isna Wahyudi, S.H.l, M.S.I.
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Perincian biaya perkara:
- Pendaftaran

Panitera Pengganti,

Zainal Arifin\S.H.|.

1. Pendaftaran

Rp. 30.000.-

Biaya Proses

Rp. 50.000,-

Panggilan
Redaksi

Rp. 250.000,-

AR S L Y

Materai

Rp. 5.000.-

Rp. 6.000.-

Jumiah

Disclaimer

Rp. 341.000,-
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